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Abstrak 

Kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Buleleng yang paling tinggi memerlukan analisis untuk mengetahui 

daerah rawan kecelakaan (black site) dan lokasi rawan kecelakaan (black spot). Data yang diperlukan yaitu 

data sekunder dari Polres Buleleng pada tahun 2015 sampai dengan 2017. Selanjutnya dianalisis 

menggunakan1metode5Angka2Ekuivalensi8Kecelakaan dan metode5Z-score. Hasil analisis menunjukan 

lokasiUyang teridentifikasieblack site adalah Jalan Singaraja – Gilimanuk, Jalan Singaraja – Seririt, Jalan 

Singaraja – Amlapura, Jalan Singaraja – Denpasar, Jalan Singaraja – Kubutambahan, Jalan Singaraja – 

Kintamani, Jalan Singaraja – Gerokgak, Jalan Singaraja – Busung Biu, Jalan Singaraja – Lovina, Jalan Ahmad 

Yani, Jalan Gajah Mada, Jalan Laksamana, Jalan WR. Supratman, dan Jalan Surapati. Sedangkan untuk black 

spot tertinggi setiap ruas jalan, yaitu: Jalan Singaraja – Gilimanuk. Jalan Singaraja – Seririt. Jalan Singaraja – 

Amlapura. Jalan Singaraja – Denpasar. Jalan Singaraja – Kubutambahan. Jalan Singaraja – Kintamani. Jalan 

Singaraja – Gerokgak. Jalan Singaraja – Busung Biu. Jalan Singaraja – Lovina. Jalan Ahmad Yani. Jalan Gajah 

Mada. Jalan Laksamana. Jalan WR. Supratman. Jalan Surapati. Berdasarkan survey yang ada di lapangan, 

tidak tersedianya rambu peringatan yang ada di lokasiYrawanTkecelakaan, lampuTpeneranganRjalan, dan 

kebanyakanTkecelakaanTterjadihkarenahtipehtabrakanhdepanhbelakang, maka dari itu diperlukan 

pemasangankrambuhperingatanilokasiurawanbkecelakaan,ylampurpeneranganbjalan,tdanvpembatasan 

kecepatanbuntukkmenghindaritterjadinya tabrakanjdepan belakang. 

Kata Kunci:gkecelakaan; black site; black spot; upper control limit Abstract 

 

Abstract 

High number of traffic accident in Buleleng regency need to be analyzed to know the area which was prone with traffic 

accident (black site) and the location which was prone with traffic accident (black spot). The data that was used in this 

research is a secondary data from the police station of Buleleng Regency from 2015-2017. The data was analyzed using 

the traffic accident equivalence number method (metode Angka Ekuivalensi Kecelakaan) and Z-score method. The 

result of the analysis showed that the location that was identified as black site was Singaraja- Gilimanuk Street, 

Singaraja-Seririt Street, Singaraja – Amlapura street, Singaraja-Denpasar Street, Singaraja-Kubutambahan street, 
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Singaraja-Kintamani Street, Singaraja-Gerokgak street, Singaraja- Busungbiu Street, Singaraja-Lovina Street, Ahmad 

Yani street, Gajah Mada Street, Laksmana Street, WR Supratman Street, and Surapati Street. On the other hand, for 

the highest black spot number in every road was: Singaraja–Gilimanuk street. Singaraja–Seririt street.  Singaraja–

Amlapura street. Singaraja–Denpasar street. Singaraja–Kubutambahan street. Singaraja–Kintamani street.  

Singaraja–Gerokgak street.  Singaraja–Busung Biu street. Singaraja–Lovina street. Ahmad Yani street, Gajah Mada 

street. Laksamana street. WR. Supratman street. Surapati street. From the site survey, the unexistance of warning 

signs of prone to accidents location, street lighting, and many accidents happened because of rear end type accidents, so 

it is needed to put warning sign of prone to accidents location, street lighting, and speed limiter to avoid rear end type 

accident. 

Keywords: traffic accident; black site; black spot; upper control limit 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan penduduk, meningkatnya kepemilikan kendaraan, maupun 

meningkatnya kujungan wisatawan yang terjadi di Kabupaten Buleleng membuat 

peningkatan arus lalu lintas yang terjadi (Sudiarta et al., 2018). Hal ini tentu akan 

membuat masalah lalu lintas seperti kemacetan sampai terjadinya kecelakaan. 

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian di jalan yang menyebabkan kerugian 

harta benda maupun korban manusia yang terjadi secara tidak sengaja dan tanpa 

terduga. Kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Buleleng menurut data yang didapat 

dari BPS Kabupaten Buleleng pada tahun 2015 mengalami 232 kejadian, pada Tahun 

2016 mengalami peningkatan menjadi 329 kejadian, dan yang terakhir pada Tahun 2017 

terjadi 335 kejadian.  

Tujuan, penelitian, ini, adalah, untuk, mengetahui, karakteristik, pada, kecelakaan, 

lalu,lintas,yang,terjadi.Sehingga,diperlukan,metode,angka,ekuivalensilkecelakaan,dan, 

perbandingannya, dengan, metode ,z,score, untuk, mendapatkan, daerah, rawan, 

kecelakaan. Selanjutnya, menggunakan, metode, upper, control, limit, (UCL),untuk, 

mengetaui lokasi rawan kecelakaan (blackspot). Analisis lokasi rawan kecelakaan, 

dilakukan,  untuk,  menentukan, titik, yang, diperlukan,penanganan, dari, karakteristik, 

kecelakaant yangi didapat,  sehingga, diharapkann mampui, untuki menekanj angka, 

kecelakan,yang,terjadi. 

 

METODE PENELITIAN  

Tahapan Penelitian 

Dalam bab ini akan dijelaskan metode atau langkah kerja dari penelitian tentang 

analisis kecelakaan lalu lintas di ruas jalan di Kabupaten Buleleng (hendra, n.d.). 

Tujuanjdarigmetode penelitianiinijadalahnuntukmmengetahui serta merencanakan 

langkah-langkah kerja penelitian dari pengenalan masalah, pengumpulan data, analisis 

data sampai mendapatkan hasil dari analisis data sertaikesimpulanidanjsaran. Tiap 

langkah saling berhubungan dari awal sampai akhir. Sehingga diharapkan dari metode 

penelitian ini dapat menghasilkan penelitian yang tertata dengan jelas dan sesuai 

dengan tujuan awal penelitian.  
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Langkahmpertamanyangkdilakukan adalah studimpendahuluan, kemudianndikuti 

identifikasiimasalahhyang dilanjutkan dengannpenetapan tujuan penelitian dan tinjauan 

pustaka, pengumpulan data yaitu data sekunder yang diperoleh dariiinstansi-instansi 

terkait, hal ini bertujuannuntuk mengetahui parameter-parameter yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Dalam penelitianmini data kecelakaan diperoleh dari Polres 

Buleleng. Langkah-langkah dalam menganalisis data antara lain: analisis data 

kecelakaan dan penentuan angkamkecelakaan menggunakan kriteria-kriteria yang 

ditetapkan oleh Departemen Perhubungan dan Pd T-09-2004-B. Setelah itu dilakukan 

analisis mengenaimpenentuan indeksskecelakaan.  

 

Studi Pendahuluan 

Tujuan dari studi pendahuluan adalah untuk menentukan parameter data yang akan 

disurvei, serta metode yang akan digunakan. Dalam studi pendahuluan ini diawali 

dengan membuat beberapa judul penelitian yang akan diangkat. Langkah selanjutnya 

dilakukan pengamatan mengenai lokasi yang sesuai dengan judul penelitian yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Dari hasil studi pendahuluan maka ditetapkan sebagai lokasi 

studi ruas jalan di Kabupaten Buleleng, dimana Kabupaten Buleleng mempunyai tingkat 

kecelakaan yang tinggi, data ini berdasarkan catatan kecelakaan kepolisian Kabupaten 

Buleleng dan BPS Kabupaten Buleleng. 

Pengumpulan Data 

Data sekunder adalahmdata yang diperolehndenganmmenghubungihlangsung 

instansi-instansikterkait sehinggamdiperoleh datamyang benarmuntukmmenunjang 

penulisanhini. Data itummeliputi: Datakkecelakaan lalumlintas diperoleh dari Polres 

Buleleng, yang merupakanmcatatan harian yang berisikan data umum kecelakaan 

seperti: waktu dan tempat kejadiankkecelakaan, karakteristik korban, dan tipe-tipe 

kecelakaan. Data kecelakaanoyang digunakan adalahpdata kecelakaan yang tercatat di 

PolresqBulelengsselama 3 tahun terakhir, dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017. 

Data kecelakaanntersebut kemudian dianalisishuntuk mendapatkan angka kecelakaan, 

karakteristik kecelakaan, indeks kecelakaan, serta menemukan lokasi rawan kecelakaan. 

 

HASIL Dan PEMBAHASAN  

Hasil 

Karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan di Kabupaten Buleleng memuat 

tentang peristiwa kecelakaan yang terjadi selama kurun waktu 3 tahun yaitu dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017, yang merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Polres Buleleng. Data ini digunakan untuk menggambarkan kecendrungan kecelakaan 

yang terjadi pada ruas jalan di Kabupaten Buleleng. 

1.  Jumlah peristiwa kecelakaan 

Jumlah kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Buleleng dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Pada tahun 2015 terjadi 246 kejadian, kemudian pada tahun 2016 mengalami 
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peningkatan menjadi 331 kejadian, dan yang terakhir tahun 2017 mengalami peningkatan 

kembali dengan jumlah kejadian sebanyak 370. Persentase peningkatan dari tahun 2015 

sampai 2016 yaitu 34,55%, sedangkan pada tahun 2016 sampai 2017 persentase 

peningkatan sebesar 11,78% 

 
Gambar 2. Diagram Karakteristikbkecelakaannberdasarkanojumlah peristiwazkecelakaan 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

2. Karakteristikbkecelakaanyberdasarkangkendaraanndan orang yangbterlibat kecelakaan 

laluvlintas (pelaku kecelakaan) 

Pelaku kecelakaan yangvpaling banyakbterlibat dalam kecelakaan lalu lintas di 

Kabupaten Buleleng adalah sepeda motor berjumlah 1.378 unit dengan persentase 71,55% 

dari seluruh pelaku kecelakaan. Hal ini dikarenakan kelincahan gerak dari sepeda motor. 

 
Gambar 3. Diagram Karakteristikbkecelakaannberdasarkanjkendaraanidan orang yang 

terlibattkecelakaanblalu lintas (pelakuvkecelakaan) 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

3.  Karakteristikikecelakaannberdasarkannkorbani manusia 

Jumlah korban kecelakaan untuk korban luka ringan yang tercatat dari tahun 2015 

sampai 2017 sebanyak 1.671 orang, korban luka berat 64 orang, dan meninggal dunia 138 

orang. 
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Gambar 4. Diagram Karakteristikikecelakaaneberdasarkanikorbanimanusia 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

4. Karakteristikikecelakaaniberdasarkanikerugiancmaterial 

Jumlah kerugian material yang terjadi di Kabupaten Buleleng mengalami pningkatan 

yang tinggi di tahun 2017 mengikuti jumlah kecelakaan yang juga meningkat.  

 
Gambar 5. Diagram Karakteristik kecelakaan berdasarkan kerugian material 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

5.  KarakteristikvKecelakaanoberdasarkanoTipeoTabrakan 

Tipeotabrakanoyangepaling sering terjadi dalam kurun waktu penelitian adalah 

tabrakan depan dengan samping (right angle) dengan jumlah 262 kejadian. 

 

 
Gambar 6. Diagram Karakteristik kecelakaan berdasarkan tipe tabrakan 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

Keterangan: 

RE = Tabrakan muka dengan belakang (rear end) 

RA = Tabrakan muka dengan samping (right angle) 

HO = Tabrakan muka dengan muka (head on) 
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SSiii= Tabrakanuketikaamenyalipc(sidei swipe) 

P&C = Tabrakanxadanya pejalanikakiidanisepedaigayungi(pedestrianiandicyclist) 

OCii = Tidaki dapatimengendalikanikendaraani(outioficontrol) 

H&Ri= Tabrakilarii(hitiandirun) 

 

6.  Karakteristiko kecelakaaniberdasarkanihariiterjadinyaikecelakaan 

Kecelakaanilaluilintasiyang terjadi padairuasijalanidiiKabupateniBuleleng banyak 

terjadi pada hari kerja dikarenakan aktivitas kendaraan pada hari tersebut lebih padat, 

banyak masyarakat yang pergi atau pulang dari bekerja, bersekolah maupun kuliah. 

Hari terjadi kecelakaan terbanyak adalah pada hari Kamis dan Jumat dengan jumlah 

yang sama yaitu 152 kejadian, dan terendah pada hari minggu sebanyak 76 kejadian. 

 
Gambar 7. Diagram Karakteristik kecelakaan berdasarkan hari terjadinya kecelakaan 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

7.  Karakteristik kecelakaan berdasarkan waktu terjadinya kecelakaan 

Hasil analisis memperlihatkan kecelakaan banyak terjadi pada waktu pagi hari (06.00-

12.00) sebanyak 544 kejadian (57,44%), dikarenakan pada jam tersebut merupakan jam 

berangkat kerja, sehingga terjadi pergerakan arus lalu lintas yang tinggi.  

 
Gambar 8. Diagram Karakteristik kecelakaan berdasarkan waktu terjadinya kecelakaan 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

8.  Karakteristik kecelakaan berdasarkan usia pengemudi 

Karakteristik kecelakaan usia 16-25 tahun menjadikan pelajar sebagai kelompok yang 

paling banyak mengalami kecelakaan.  
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Gambari9. Diagram Karakteristikikecelakaaniberdasarkaniusiaipengemudi 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

Analisis IndeksiKecelakaani 

Indeksikecelekaaniadalahisuatuiangkaiyangimenunjukan tingkatikecelakaanipada ruas 

jalan. Perhitungan indeksikecelakaanilaluilintasiyang dilakukan menggunakan contoh 

ruas Jalan Singaraja – Gilimanuk karena memiliki pertumbuhan indeks kecelakaan 

tertinggi. 

 
Gambar 10. GrafikiIndeksiKecelakaanipada RuasiJalanidiiKabupaten Buleleng 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

Analisis BlackiSiteidengan MetodeiZ-scorei 

PerhitunganiBlack Site denganimetodeiZ-scoreidiiKabupateniBuleleng menunjukan 

grafikisebagai berikut: 

Gambari11. GrafikiBlackiSite 

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

RuasijalaniyangitermasukidalamikuadraniA yang diidentifikasiisebagai blackisite yang 

terlihatipadaiGambari11 Jalan Singaraja – Gilimanuk merupakan ruas jalan yang memiliki 

nilai Z-score pertumbuhan indeks kecelakaan tertinggi dan Jalan Singaraja – Seririt 
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merupakan ruas jalan dengan indeks kecelakaan tahun terbaru tertinggi di ruas jalan di 

Kabupaten Buleleng. 

 

AnalisisiBlack Site dengan Metode AEK 

Perhitungan Black Site dengan metode AEK menunjukan daerah rawan kecelakaan 

(black site) yaitu Jalan Singaraja – Gilimanuk, Jalan Singaraja – Seririt, Jalan Singaraja – 

Amlapura, Jalan Singaraja – Denpasar, Jalan Singaraja – Kubutambahan, Jalan Singaraja – 

Kintamani, Jalan Singaraja – Gerokgak, Jalan Singaraja – Busung Biu, Jalan Singaraja – 

Lovina, Jalan Ahmad Yani, Jalan Gajah Mada, Jalan Ngurah Rai, Jalan Laksamana, Jalan 

WR. Supratman, dan Jalan Surapati. 

 

Perbandingan BlackiSiteiMetodeiZ-scoreidan MetodeiAEKi 

Daerahiyangiteridentifikasiisebagai black site antara metodeiZ-scoreidenganimetode 

Angka Ekuivalensi Kecelakaan (AEK) ada sedikit perbedaan. Perbedaan tersebut 

dikarenakan dalam metode AEK hanya mengurutkan nilai dari korban manusia yang 

tertinggi walaupun nilai dari korban manusia yang didapat hanya dari tahun 

sebelumnya, yang berarti bahwa walaupun untuk tahun terbaru tidak pernah terjadi 

kecelakaan, namun jika tahun sebelumnya mengalami banyak kecelakaan, ruas jalan 

tersebut tetap diidentifikasi sebagai daerah rawan kecelakaan yang masuk dalam 

pemeringkatan 15 ruas jalan.  

Tabel 1. PerbandinganiAntaraiBlackiSite Metode Z-scoreiDenganiBlack SiteiMetode AEK 

No 
BlackkSitenMetode 

Z-score 

BlackoSitekMetode 

AEK 

1 

Jalan Singaraja – 

Gilimanuk 

Jalan Singaraja - 

Gilimanuk 

2 

Jalan Singaraja - 

Seririt 

Jalan Singaraja - 

Seririt 

3 

Jalan Singaraja - 

Amlapura 

Jalan Singaraja - 

Amlapura 

4 

Jalan Singaraja - 

Denpasar 

Jalan Singaraja - 

Denpasar 

5 

Jalan Singaraja – 

Kubutambahan 

Jalan Singaraja - 

Kubutambahan 

6 

Jalan Singaraja - 

Kintamani 

Jalan Singaraja - 

Kintamani 

7 

Jalan Singaraja - 

Gerokgak 

Jalan Singaraja - 

Gerokgak 

8 

Jalan Singaraja - 

Busung Biu 

Jalan Singaraja - 

Busung Biu 

9 

Jalan Singaraja - 

Lovina 

Jalan Singaraja - 

Lovina 

10 Jalan A. Yani Jalan A. Yani 

11 Jalan Gajah Mada Jalan Gajah mada 

12 Jalan Setiabudi Jalan Ngurah Rai 
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13 Jalan Laksamana Jalan Laksamana 

14 

Jalan WR. 

Supratman 

Jalan WR. 

Supratman 

15 Jalan Surapati Jalan Surapati 

16 Jalan A. Yani Barat   

17 Jalan Mayor Metr   

18 

Jalan Singaraja - 

Banyuatis   

19 

Jalan Singaraja - 

Sangsit   

20 

Jalan Singaraja - 

Sudaji   

Sumber: Hasil Analisis (2019) 

 

Analisis Lokasi Rawan Kecelakaan (Black Spot) 

Ruas jalan yang termasuk dalam black spot dengan nilai yang paling jauh melewati 

batas UCL adalah Jalan Singaraja – Gilimanuk Sta 38 – Sta 39, Singaraja – Seririt Sta 15 – 

Sta 16, Jalan Singaraja – Amlapura Sta 30 – Sta 31, Jalan Singaraja – Denpasar Sta 12 – Sta 

13, Jalan Singaraja – Kubutambahan Sta 6 – Sta 7, Jalan Singaraja – Kintamani Sta 12 – Sta 

13, Singaraja – Gerokgak Sta 23 – Sta 24, Jalan Singaraja – Busung Biu Sta 28 – Sta 29, Jalan 

Singaraja – Lovina Sta 5 – Sta 6, Jalan Ahmad Yani Sta 2 – Sta 3, Jalan Gajah Mada Sta 1 – 

Sta 2, Jalan Laksamana Sta 2 – Sta 3, Jalan WR. Supratman Sta 4 – Sta 5, Jalan Surapati Sta 

3 – Sta 4. 

 

SIMPULAN   

Daerahkrawanwkecelakaanmyangtdigunakanwdalam penentuan lokasi rawan 

kecelakaann(blacktspot) adalah ruas jalanuyangkteridentifikasijblack site dengan metode Z–

score dan metode AEK, yaitu:  Jalan Singaraja – Gilimanuk, Jalan Singaraja – Seririt, Jalan 

Singaraja – Amlapura, Jalan Singaraja – Denpasar, Jalan Singaraja – Kubutambahan, Jalan 

Singaraja – Kintamani, Jalan Singaraja – Gerokgak, Jalan Singaraja – Busung Biu, Jalan 

Singaraja – Lovina, Jalan Ahmad Yani, Jalan Gajah Mada, Jalan Laksamana, Jalan WR. 

Supratman, dan Jalan Surapati. 

Berdasarkanwlokasioblackmspot yang palingkrawanlmaupunmberdasarkanzpanjang 

keseluruhanlruas jalanwdilKabupaten Buleleng menunjukan lokasi paling rawan di jalan 

Singaraja – GilimanukmSta 38 – Sta 39. Karakteristikikecelakaannlaluzlintas yangbterjadi 

pada Sta 38 – Sta 39 dari tahun 2015–2017  

Faktor penyebab kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan di Kabupaten Buleleng adalah 

karena kondisi jalan yang relatif lurus, cuaca hujan atau gelap, dan kelalaian pengemudi. 
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